






A. Latar Belakang 
Batik di Indonesia merupakan suatu keselurahan teknik, teknologi, serta 
pengembangan motif dan budaya yang terkait, yang oleh UNESCO ditetapkan 
sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Non-Bendawi 
(Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity) sejak Oktober 
2009. Di Indonesia, batik sudah ada sejak zaman Majapahit dan sangat popular 
pada abad XVIII atau awal abad XIX. Sampai abad XX, semua batik yang 
dihasilkan adalah batik tulis. Kemudian setelah perang dunia I, batik cap baru 
dikenal. Produksi batik di Indonesia tentu sangat banyak dan beragam, setiap 
daerah mempunyai motif batiknya sendiri sendiri. Untuk di daerah Jawa Tengah 
khususnya kota Solo, ada dua sentra industri batik yang terkenal yaitu Sentra 
Batik Kaoeman dan Sentra Batik Laweyan. Kawasan Sentra Industri Batik 
Laweyan sudah ada sejak zaman kerajaan Pajang tahun 1546M. Seni batik 
tradisional yang dulu banyak didominasi oleh para juragan batik sebagai pemilik 
usaha batik, sampai sekarang masih terus ditekuni masyarakat Laweyan 
(Musman & Arini B. 2011). 
Pengelolaan Kampung Batik Laweyan ditujukan untuk menciptakan 
suasana wisata dengan konsep utama “Rumahku adalah Galeriku”. Artinya 
rumah memiliki fungsi ganda sebagai showroom sekaligus rumah produksi. 
Batik Putra Laweyan dan Batik Merak Manis merupakan industri batik rumahan 
yang ada di Laweyan, dimana industri batik tersebut cukup terkenal karena 
mereka menciptakan motif batik mereka sendiri yang khas dan beda daripada 
industri batik yang lain. Keduanya memproduksi batik tulis, batik cap, dan 
gabungan dari batik cap dan tulis. Untuk batik tulis, Batik Putra Laweyan 
memiliki 8 pembatik yang berjenis kelamin perempuan semua. Sudah lazim 
untuk di daerah jawa bahwa pekerjaan pembatik adalah pekerjaan dari kaum 
hawa. Akan tetapi, Batik Putra Laweyan dan juga Batik Merak Manis kesulitan 
untuk mencari penerus dari pembatik, hal ini dikarenakan kurangnya 
pengalaman dari pembatik pembatik muda yang ada, sehingga pembatik yang 
ada di Batik Putra Laweyan sudah berumur 40 tahun ke atas, begitu juga di Batik 
Merak Manis. Hal ini terjadi juga pada penelitian yang dilakukan Siswiyanti 
(2013) tentang “Perancangan Meja Kursi Ergonomis pada Pembatik Tulis di 
Kelurahan Kalinyamat Wetan Kota Tegal” dimana rata-rata umur dari pembatik 
adalah 43 tahun (Siswiyanti 2013). 
Batik tulis bukan sekedar pekerjaan tukang, akan tetapi merupakan 
energi kreatif yang menyatukan tangan, hati, dan pikiran untuk memahami 
malam, canting, bagaimana cara menyapukan malam panas diatas kain dan 




 Arini B. 2011). Batik tulis sendiri dikerjakan dengan waktu yang lama, satu 
lembar kain batik dapat selesai dalam waktu kurang lebih dua bulan, tentu 
pekerjaan yang melelahkan dan memerlukan tingkat kesabaran yang tinggi. 
Sebagian besar dalam proses membatik dilakukan dalam posisi duduk di atas 
kursi kecil yang tingginya kurang lebih 16,8 cm. Posisi duduk tersebut tentu 
dapat menyebabkan kelelahan yang cepat, hal ini dikarenakan posisi kaki yang 
ditekuk (dingklik/squad) dan tidak ada sandaran pada kursi tersebut. 
Posisi kerja dengan duduk dingklik dapat menyebabkan cidera pada 
bagian muskuloskeletal. Hal tersebut telah dibuktikan pada penelitian 
Sumardiyono dan Ada (2014) dimana mereka telah melakukan penelitian di 
kabupaten Sragen dengan menggunakan sampel 50 orang, dan hasilnya 33 orang 
mendapat gangguan muskuloskeletal tingkat tinggi, 15 tingkat sedang, dan 2 
tingkat rendah (Sumaryono & Ada 2014). Selain itu, pada penelitian yang 
dilakukan Siswiyanti (2013) juga menyatakan bahwa dengan posisi duduk 
dingklik dapat menimbulkan keluhan musculoskeletal dan kelelahan. Dari kedua 
penelitian tersebut sama menghasilkan desain kursi yang ergonomis dengan 
menyesuaikan ukuran tubuh para pembatik. Akan tetapi, menurut para pembatik 
yang ada di Batik Putra Laweyan dan Batik Merak Manis mereka tidak terbiasa 
dengan desain kursi yang tinggi dan lebih nyaman dengan posisi duduk dingklik. 
Selain itu, menurut mereka dengan adanya sandaran membuat mereka menjadi 
malas dan tingkat konsentrasi menjadi menurun, sehingga mereka tidak dapat 
mengejar target yang telah ditetapkan. Pembatik lain juga mengatakan bahwa 
dengan kursi yang rendah mereka lebih leluasa bergerak dan nyaman dalam 
membatik (Siswiyanti 2013). 
Penelitian sebelumnya pernah dilaksanakan oleh Dewi (2016) yang 
menggunakan metode BRIEF Survey. Pada penelitian tersebut bertujuan untuk 
menganalisis tingkat risiko bahaya muskuloskeletal di kalangan industri 
makanan kecil di Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah 112 pekerjaan yang 
dilakukan di 16 industri makanan kecil di Yogyakarta. Penilaian tingkat risiko 
menggunakan Baseline Risk Identification of Ergonomic Factors (BRIEF) 
Daftar periksa survei yang mengevaluasi risiko muskuloskeletal 9 bagian tubuh 
meliputi postur, gaya, durasi dan frekuensi. Hasil penelitian ini mengungkapkan 
38 pekerjaan (33,9%) tanpa risiko tingkat tinggi dari semua bagian tubuh dan 74 
pekerjaan (66,1%) dengan tingkat risiko tinggi paling sedikit satu bagian tubuh. 
Prevalensi tertinggi tingkat risiko tinggi adalah untuk leher (36 pekerjaan) dan 
prevalensi tingkat risiko terendah adalah siku kiri (79 pekerjaan). Analisis 
statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 
risiko muskuloskeletal di antara 16 industri yang diamati. Studi ini 
merekomendasikan kesadaran dan pengendalian bahaya terhadap industri (Dewi 
2016). 
Mutiah et al. (2013) juga pernah melakukan penelitian sejenis yang 




keluhan MSDs. Metode yang digunakan adalah analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Alat ukur berupa The BRIEF Survey dan Nordic 
Body Map. Populasi penelitian adalah pembuat wajan di desa Cepogo Boyolali 
berjumlah 75, jumlah sampel 44 responden, didapatkan dengan metode random 
sampling. Data diuji menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukan 
tingkat risiko MSDs tinggi dominan pada bagian punggung (77,3%). Keluhan 
MSDs juga dominan pada punggung sebanyak 33 responden (75%). Responden 
berusia ≥30 tahun sebanyak 59,1%, masa kerja ≥5 tahun (72,7%) dan responden 
memiliki kebiasaan merokok (68,2%). Terdapat hubungan antara tingkat risiko 
dengan MSDs pada punggung (p=0.038). Tidak terdapat hubungan antara 
tingkat risiko dengan MSDs pada tangan kanan (p=0,276), tangan kiri (p=0,695), 
bahu kanan (p=0,246), bahu kiri (p=0,590), dan leher (p=0,159). Tidak terdapat 
hubungan antara faktor individu (usia, masa kerja, dan kebiasaan merokok) 
dengan MSDs per bagian tubuh karena semua nilai p>0,05 (Mutiah et al. 2013). 
Li et al. (2003) telah mempublikasikan penelitiannya yang bertujuan 
untuk menemukan faktor risiko ergonomis yang dapat menyebabkan gejala 
muskuloskeletal pada karyawan di industri semikonduktor, komputer, dan 
komunikasi di Taman Industri Berbasis Sains Hsin-Chu di Taiwan. Selain 
wawancara di tempat, survei BRIEF (Baseline Risk Identification of Ergonomic 
Factors) dilakukan untuk analisis on-job. Analisis menunjukkan bahwa 
pengalaman subyektif karyawan belum tentu sesuai dengan hasil survei objektif. 
Hasil survei menunjukkan bahwa postur tubuh yang tidak alami meningkatkan 
risiko cidera leher, bahu, tangan, dan kaki pada industri semikonduktor; Leher, 
tangan, punggung, dan cedera kaki di industri komputer; Leher, tangan, dan 
cidera punggung di industri komunikasi. Perbandingan dengan skor BRIEF 
menunjukkan bahwa ada risiko kelainan bahu bahu dan siku kiri yang lebih 
tinggi secara signifikan daripada industri lainnya (Li et al. 2003). 
Dari setiap penelitian yang telah dilaksanakan, tidak memberikan 
usulan perbaikan kepada stasiun kerja yang diteliti. Usulan perbaikan sendiri 
tentu saja sangat berpengaruh untuk mengatasi keluhan yang didapat dari para 
pekerja. Maka dari itu, peneliti bermaksud untuk meneliti keluhan yang dialami 
oleh para pembatik dan meneliti postur tubuh yang sekarang apakah dapat 
menimbulkan risiko cidera atau tidak. Apabila terdapat keluhan dan postur tubuh 
yang sekarang menimbulakn risiko cidera, maka akan dirancang/desain stasiun 
kerja yang ergonomis untuk para pembatik yang di Rumah Batik Putra Laweyan 
dan Batik Merak Manis. 
 
B. Perumusan Permasalahan 
Rumusan masalah pada peneltian kali ini yaitu, bagaimana perancangan 
stasiun kerja yang baik bagi para pembatik tulis yang ada di Batik Putra Laweyan 





C. Batasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada bagian batik tulis. 
2. Penelitian ini hanya berfokus pada aktivitas terkait proses batik tulis dalam 
posisi duduk dingklik. 
3. Penelitian ini hanya mendesain stasiun kerja untuk para pembatik tulis. 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Menentukan keluhan yang dialami oleh pembatik tulis berdasarkan Nordic 
Body Map. 
2. Mengevaluasi postur kerja para pembatik tulis berdasarkan BRIEF survey. 
3. Merancang atau mendesain ulang stasiun kerja yang baik untuk para 
pembatik tulis. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi Pembaca 
Manfaat bagi Pembaca yaitu sebagai bahan acuan untuk penelitian sejenis 
atau dapat mengembangkan lebih jauh dari penelitian ini. 
2. Manfaat bagi Peneliti 
a. Sebagai wadah untuk menyalurkan apa yang sudah dipelajari dari masa 
perkuliahan. 
b. Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dalam penelitian 
lebih dalam tentang ergonomi di lapangan. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Berikut merupakan sistematika penulisan laporan Tugas Akhir: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi mengenai uraian dari latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan, manfaat yang diperoleh, batasan masalah serta sistematika 
dari penulisan laporan. Pertama latar belakang berisi mengenai 
penjelasan dan alasan permasalahan yang diambil kemudian akan 
diselesaikan. Kedua rumusan masalah berisi mengenai apa saja yang 
akan dibahas dan diselesaikan pada penelitian ini. Ketiga tujuan 
berisi mengenai jawaban dari rumusan masalah yang ditentukan atau 
dengan kata lain hasil yang didapatkan dari penelitian yang 
dilakukan. Keempat yaitu manfaat yang berisi mengenai apa saja 
manfaat bagi ilmu pengetahuan dan orang lain dari hasil penelitian 
yang dibuat. Kelima yaitu batasan masalah yang berisi mengenai apa 
saja yang menjadi batasan dari penelitian yang dilakukan. Terakhir 
yaitu poin sistematika penulisan laporan yang berisi mengenai uraian 






BAB II  LANDASAN TEORI 
Bagian ini berisi mengenai teori-teori dan informasi pendukung 
untuk memperkuat dari penelitian yang dibuat. Teori yang 
digunakan sesuai dengan judul dan isi penelitian yang dilakukan. 
Selain itu teori tersebut harus diperoleh dan disampaikan dari 
sumber aslinya. Sumber yang dapat digunakan yaitu seperti hasil 
penelitian atau buku yang sesuai dengan informasi atau teori yang 
diperlukan. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bagian ini berisi mengenai uraian apa saja langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian. Uraian yang ada mengenai populasi dan 
sampel, bagaimana metode pengumpulan data yang digunakan 
(wawancara dan observasi), pelaksanaan penelitian, pengolahan 
hingga analisis yang didapatkan.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini dijelaskan mengenai sistematis pengolahan data 
menggunakan Nordic Body Map dan BRIEF Survey sehingga akan 
didapatkan hasil apakah keluhan yang dialami oleh pekerja dan 
apakah postur tubuh yang sekarang dapat menimbulkan cidera. 
Apabila iya, maka akan dirancang/desain stasiun kerja yang 
ergonomis untuk para pembatik tulis. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bagian ini berisi kesimpulan dari semua hasil yang telah didapatkan 
untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. Kemudian 
memberilan saran untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
